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Abstract 
This study developed worksheets and math multiplication pocket learning media to improve the 
understanding of the concept of multiplication whole numbers in class II elementary school 
students. The type of research used is design and development (Design and Development) with 
the 4D model, but only 3 stages are used in this study, namely define, design, and development. 
This research was conducted in November 2022 at SD Pardomuan Bandung. Research data 
collection techniques in the form of interviews and questionnaires, while for data analysis using 
qualitative and quantitative descriptive. The results of this study indicate that the LKPD and the 
mathematical multiplication pocket learning media in the field of study of understanding the 
concept of mathematical multiplication are feasible to use with a validation test showing a 
percentage of 86% according to material experts and media experts. While student responses 
showed that the percentage of LKPD and learning media in the field of understanding the concept 
of mathematical multiplication was 87%. The conclusions from this study stated that the LKPD 
and the learning media for the mathematical multiplication bag can be used to assist teachers 
and students in learning material for understanding the concept of mathematical multiplication. 
Keywords: multiplication, lkpd, instructional media 
 
Abstrak 
Penelitian ini mengembangkan LKPD dan media pembelajaran kantong perkalian matematika 
untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan cacah pada siswa Sekolah Dasar 
Kelas II. Jenis penelitian yang digunakan adalah desain dan pengembangan (Design and 
Development) dengan model 4D, namun yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 tahapan 
yaitu define, design, and development. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 di SD 
Pardomuan Bandung. Teknik pengumpulan data penelitian berupa wawancara dan angket, 
sedangkan untuk analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa LKPD dan media pembelajaran kantong perkalian matematika bidang 
kajian pemahaman konsep perkalian matematika ini layak digunakan dengan uji validasi 
menunjukkan presentase sebesar 86% menurut ahli materi dan ahli media. Sedangkan respon 
siswa menunjukkan bahwa LKPD dan media pembelajaran bidang kajian pemahaman konsep 
perkalian matematika ini presentasenya sebesar 87%. Simpulan dari ini penelitian ini menyatakan 
bahwa LKPD dan media pembelajaran kantong perkalian matematika ini dapat digunakan untuk 
membantu guru dan siswa dalam pembelajaran materi pemahaman konsep perkalian 
matematika. 
Kata kunci: perkalian, lkpd, media pembelajaran 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses panjang yang terus-menerus dilakukan oleh 

manusia, dengan permasalahan yang berbeda seiring berkembangnya zaman dan 
teknologi. Pembelajaran yang diterapkan dalam dunia pendidikan pun selalu mengalami 
pembaruan. Pembaruan dibidang pendidikan harus dilaksanakan terus-menerus sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Arima & Indrawati, 2018). 
Salah satu pembelajaran yang membutuhkan pembaruan menuju perbaikan untuk 
mengatasi masalah-masalah yang timbul di lingkungan pembelajaran adalah mata 
pelajaran matematika.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disemua 
jenjang pendidikan. Hampir semua aktivitas sehari-hari melibatkan konsep matematika 
baik dari melihat atau menghitung waktu, transaksi jual beli, mengukur jarak dan 
kecepatan dalam perjalanan, menabung, dan masih banyak lagi. (Rismayanis, 
Kusnandar, & Juanda, 2022) mengatakan bahwa matematika di sekolah dasar 
merupakan peletak konsep dasar yang dijadikan landasan untuk belajar, baik itu untuk 
jenjang pendidikan berikutnya, maupun untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari. 
Tujuan mata pelajaran matematika diajarkan disemua jenjang pendidikan adalah untuk 
membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif serta mempunyai 
kemampuan bekerjasama (Unaenah, Sartika, Syurgaini, & Ramadanti, 2022). Maka dari 
itu, penting bagi siswa tingkat sekolah dasar menguasai konsep dari materi matematika 
agar memudahkan mereka saat memasuki jenjang pendidikan berikutnya, serta dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari yang melibatkan konsep matematika. Terdapat banyak 
materi matematika yang diajarkan di sekolah dasar, salah satunya adalah materi 
mengenai operasi hitung. 

Matematika memiliki empat operasi hitung yaitu penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian. Materi operasi hitung matematika diajarkan secara terurut 
mulai dari penjumlahan dan pengurangan lalu berikutnya perkalian dan pembagian. 
Setelah memahami konsep dari operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, siswa 
harus menguasai konsep operasi hitung perkalian. Perkalian adalah penjumlahan 
berulang dari bilangan yang sama pada setiap sukunya. Pemahaman konsep perkalian 
yang didapat oleh siswa seringkali mengalami kesalahan, yaitu kesalahan dalam 
mengelola informasi dan mengaplikasikannya. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
tes pemahaman konsep perkalian yang dilakukan oleh Indriani, Salsabila, & Firdaus 
(2022) kepada siswa tingkat sekolah dasar yang memberikan hasil bahwa siswa mampu 
menyelesaikan soal perkalian dengan menghafal, sedangkan ketika mengerjakan soal 
konseptual nilai mereka rendah.  

Permasalahan yang ditemui dalam kegiatan pembelajaran operasi hitung 
perkalian matematika di sekolah dasar, biasanya terjadi karena persepsi siswa yang 
beranggapan bahwa matematika itu sulit sehingga membuat mereka merasa jenuh dan 
pemahaman konsep matematika menjadi rendah (Attalina & Irfana, 2020). Berdasarkan 
hasil pengamatan pada siswa kelas II SDN Simpereum I yang dilakukan oleh Febriyanto, 
Haryanti, & Komalasari (2018), permasalahan pembelajaran matematika siswa terlihat 
dari permasalahan konsep matematisnya. Pertama, menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari. Kebanyakan siswa dalam proses pengerjaannya belum sesuai 
dikarenakan siswa tidak mengungkap ulang kembali, konsep pengerjaannya langsung 
pada hasil. Kedua, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
Pada saat mengklasifikasikan, sifat pertukaran belum dipahami oleh siswa. Contoh soal, 
3 × 6 = 6 + 6 + 6 = 18 dan 6 × 3 = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 18. Ketiga, menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi, pada tahap ini siswa belum mampu menjelaskan kembali 
menggunakan media yang telah disediakan. Selain itu, terdapat juga beberapa 
permasalahan yang sering ditemui dalam kegiatan belajar mengajar matematika 
diantaranya yaitu sulitnya guru menyampaikan sebuah materi, sulitnya siswa memahami 
materi yang disampaikan oleh guru, serta rendahnya hasil belajar matematika (Attalina 
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& Irfana, 2020). Maka dari itu, diperlukannya sebuah media pembelajaran yang dapat 
membantu guru dalam menjelaskan materi kepada siswa. Media pembelajaran yang 
digunakan yaitu media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa agar siswa 
tidak merasa jenuh dan dapat menguasai pemahaman konsep matematis dengan baik. 
Dengan pemahaman konsep matematis yang baik, siswa diharapkan mampu mengingat 
pelajaran matematika yang telah dipelajarinya dalam jangka waktu yang panjang.  

Konsep-konsep matematika merupakan konsep yang abstrak, sementara pola 
pikir siswa di sekolah dasar menurut Piaget masih pada tahap operasi konkret 
(Unaenah, Sartika, Syurgaini, & Ramadanti, 2022). Dalam pembelajaran matematika 
yang abstrak, siswa memerlukan suatu alat bantu berupa bahan ajar dan media yang 
dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga siswa dapat lebih 
memahami dan mengerti. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Bruner (dalam 
Chairunnisa, 2018) yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa 
sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Dengan 
alat peraga tersebut, siswa dapat melihat langsung bagaimana keteraturan serta pola 
yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa dalam tahap awal pemahaman konsep diperlukan aktivitas-aktivitas konkret yang 
mengantar siswa kepada pemahaman konsep dan diimplementasikan dalam suasanan 
yang menyenangkan. Pemakaian bahan ajar LKPD dan media pembelajaran dalam 
proses belajar mangejar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru, 
membangkitkan motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap diri siswa (Fatimah, Murtono, & Su'ad, 2020). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar dan 
sumber belajar yang berperan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran (Septian, 
Irianto, & Andriani, 2019). LKPD dapat digunakan untuk meminimalkan peran pendidik, 
namun lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Utami, Irianto, & 
Badarudin (2020) LKPD merupakan lembar yang berisi soal-soal maupun kegiatan yang 
dapat membantu peningkatan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. 
berdasarkan hsil observasi yang dilakukan oleh Septian, Irianto, & Andriani (2019) 
kepada guru sekolah dasar di SDN 3 Karangnanas, SDN 1 Ledug, dan SDN Wiradadi 
mendapatkan informasi bahwa bahan ajar yang sering digunakan yaitu buku paket atau 
LKPD. Namun, LKPD yang digunakan masih terdapat materi yang kurang. Latihan soal 
biasanya diambil dari buku paket sebagai LKPD dalam pembelajaran. Maka dari itu, 
peneliti akan mengembangkan LKPD dengan tampilan yang menarik sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas rendah yang dapat menunjang pembelajaran siswa serta dapat 
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar matematika. Keberhasilan proses 
belajar mengajar ditentukan oleh guru yang memahami dan menguasai keterampilan 
yang tepat dan dapat mendukung kegiatan belajar mengajar. Salah satu alternatif yang 
digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar ialah dengan penggunaan 
media pembelajaran (Mailani & Almi, 2020). Maka dari itu, peneliti juga akan membuat 
alat bantu berupa media pembelajaran untuk mengerjakan LKPD yang berfungsi untuk 
mengantarkan siswa pada permasalahan kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, 
siswa juga dapat mengembangkan sendiri ide dan pengalaman yang dimilikinya. 

Media pembelajaran matematika merupakan alat yang digunakan untuk 
memudahkan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran matematika dan 
menciptakan situasi yang lebih nyata (Attalina & Irfana, 2020). Jadi, media pembelajaran 
matematika adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam 
mengerjakan LKPD dengan situasi yang lebih nyata dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Terdapat banyak sekali media pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
memperkuat pemahaman konsep pada materi perkalian bilangan matematika. Salah 
satu media yang dapat digunakan adalah media kantong perkalian matematika. Kantong 
perkalian matematika merupakan sebuah media pembelajaran yang bersifat 
kontekstual. Media kantong perkalian matematika ini terdiri dari wadah atau kantong 
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yang berfungsi sebagai tempat untuk menaruh objek yang berupa stik dengan berbagai 
gambar yang menarik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan dengan fokus “Meningkatkan Pemahaman Konsep Perkalian 
Matematika Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar Dengan Menggunakan LKPD 
Berbantuan Media Kantong Perkalian Matematika”, peneliti merasa perlu untuk 
mengembangkan LKPD berbantuan media kantong perkalian matematika ini agar 
memudahkan siswa untuk memahami konsep perkalian matematika dengan baik. 
 

METODE 
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Design and Development  

(DnD) Kurniadi, Jusriati, & Syafriadi (2021) mengatakan bahwa perencanaan kebutuhan 
media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
model 4D, Mulyatiningsih (dalam Batubara,H., 2017) mengatakan terdapat 4 tahap 
dalam model 4D, yaitu : Define (pendefinisian atau analisa kebutuhan), Design 
(perencanaan atau perancangan), Develop (penilaian dan revisi), dan Disseminate (uji 
coba pada calon pengguna). Namun, dari keempat tahap tersebut peneliti hanya 
menggunakan sampai 3 tahap saja, yaitu : Define, Design, dan Develop dikarenakan 
keterbatasan waktu. Secara visual model 4D ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 
 
Gambar 1 Tahapan Model 4D 
Sumber : Maydiantoro (2021) 

 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yaitu ahli materi, ahli media, 

guru dan 5 orang siswa kelas 2. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
wawancara dan angket dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Adapun instrumen yang digunakan untuk penilaian desain produk dalam penelitian ini 
adalah angket yang disusun berdasarkan aspek-aspek penilaian LKPD dan media 
pembelajaran untuk ahli materi dan praktisi meliputi aspek: 1) kelayakan isi materi, 2) 
penyajian dan 3) kebahasaan. Sedangkan untuk penilaian ahli desain media, aspek-
aspek yang dinilai meliputi: 1) aspek tampilan dan 2) kelayakan isi. Lalu untuk 
memperoleh gambaran mengenai respon siswa, terdapat 2 aspek yaitu: 1) Kemudahan 
dalam penggunaan dan 2) respon siswa terhadap LKPD dan media pembelajaran 
tersebut (Giwangsa, 2021). Langkah selanjutnya adalah analisis yang dilakukan oleh 1 
orang dosen dan 1 orang praktisi sebagai ahli materi, 1 orang ahli media, dan 5 siswa 
sekolah dasar. Untuk penilaian dari ahli materi dan ahli media, data yang diperoleh 
adalah data kuantitatif. Sedangkan data dari responden berupa data kualitatif. 
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Adapun kriteria kelayakan LKPD dan media pembelajaran yang dikembangkan 
menggunakan skala rikert menurut Arikunto (dalam Ernawati & Sukardiyono, (2017)) 
adalah sebagai beriku : 
 
 
Tabel 1. Kategori Kelayakan LKPD dan Media Pembelajaran Beserta Presentase nya 
 

No Skor dalam persen 
(%) 

Kategori Kelayakan 

1 <21% Sangat tidak layak 
2 21 - 40 % Tidak layak 
3 41 – 60 % Cukup layak 
4 61 – 80 % Layak 
5 81 – 100 % Sangat Layak 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan desain penelitian dan pengembangan yang sudah dikemukakan, 
sesuai dengan tahapan model 4D, peneliti melakukan define (pendefinisian) yaitu 
analisis permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, analisis peserta didik, 
analisis kurikulum dan jurnal sebagai bahan referensi dalam mengembangkan LKPD 
dan media pembelajaran, mengobservasi kegiatan pembelajaran di SD fase B, serta 
menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran matematika pada bidang 
kajian pemahaman konsep perkalian bilangan cacah di fase B. Tahap selanjutnya yaitu 
design (perancangan), peneliti merancang atau mendesain gambaran umum LKPD dan 
media yang akan dikembangkan. Pada tahap kedua ini dilakukan pengembangan LKPD 
dengan struktur didalamnya mencakup: 1) Judul, 2) capaian pembelajaran, 3) tujuan 
pembelajaran, 4) langkah kerja atau kegiatan yang harus diikuti peserta didik, dan 5) 
soal latihan. Berikut ini adalah hasil pengembangan LKPD dan media pada mata 
pelajaran matematika bidang kajian pemahaman konsep perkalian bilangan cacah di SD 
fase B.  
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Gambar 2. LKPD matematika bidang kajian pemahaman konsep perkalian 

 
Pada LKPD diatas, siswa diajak untuk memecahkan masalah agar siswa 

mengetahui atau paham mengenai konsep dari perkalian bilangan cacah. Aktivitas 
tersebut menuntut siswa untuk berfikir kritis dan kreatif. Selain itu, teks cerita yang dibuat 
juga bersifat kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah. Masih pada 
LKPD yang sama, contoh lainnya adalah adanya lembar latihan berisi soal-soal yang 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pemahaman konsep perkalian 
bilangan. 

 

 
Gambar 3. Latihan soal pada LKPD 

 
Pada gambar diatas terdapat beberapa macam soal yaitu soal konkret dan soal 

semi konkret. Siswa diajak untuk mengerjakan soal menggunakan media pembelajaran 
yang akan dikembangkan juga, yaitu media kantong perkalian matematika. Dalam media 
pembelajaran tersebut terdapat kantong yang berfungsi sebagai tempat untuk menaruh 
objek yang berupa stik dengan berbagai gambar yang menarik. 

 

 
Gambar 4. Media pembelajaran matematika bidang kajian pemahaman konsep 

perkalian bilangan cacah 
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Media diatas didesain untuk memudahkan peserta didik mengerjakan soal yang 
terdapat dalam LKPD. Hal tersebut bertujuan agar pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik menjadi menyenangkan dan materi yang diajarkan dapat diserap dengan 
baik oleh peserta didik. Sejalan dengan pendapat Scanlan (dalam Yaumi, 2017) yang 
mengatakan bahwa media dapat memfasilitasi belajar dan dapat meningkatkan 
pemahaman materi pembelajaran. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah media 
pembelajaran yang dapat menunjang guru dalam menyampaikan materi yang sesuai 
dengan tujuan pembalajaran. 

Setelah melakukan tahap design, sesuai dengan tahapan model 4D peneliti 
melakukan develop (pengembangan), pada tahap ini peneliti mengembangkan LKPD 
dan media pembelajaran lalu melakukan uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli 
media. Hasil validasi dari penilaian ahli materi, ahli media, dan uji terbatas peserta didik 
terhadap LKPD dan media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini : 
 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli LKPD dan Media Pembelajaran Bidang Kajian 
Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan Cacah 

Hasil Validasi Presentase Kriteria 

Ahli Materi 80% Layak 
Ahli Media 92% Sangat Layak 

Uji Terbatas Peserta Didik 87% Sangat Layak 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa penilaian LKPD dan media 

pembelajaran bidang kajian pemahaman konsep perkalian bilangan cacah oleh ahli 
materi termasuk dalam kriteria layak dengan presentase sebesar 80%. Lalu penilaian 
dari ahli media, LKPD dan media pembelajaran tersebut memperoleh presentase 92% 
dengan kriteria sangat layak. Oleh karena itu, LKPD dan media pembelajaran ini 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di SD khususnya 
pada materi pemahaman konsep perkalian bilangan cacah karena memperoleh rata-rata 
skor 87%, yaitu pada kriteria sangat layak. 

Berikut adalah aspek-aspek penilaian dari ahli materi yang peneliti deskripsikan 
pada tabel 3 di bawah ini : 

Tabel 3. Hasil penilaian ahli materi 

Aspek Presentase Kriteria 

Kelayakan Isi 84% Sangat Layak 
Penyajian 75% Layak 

Kebahasaan 80% Layak 

 
 Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil validasi dari ahli materi terdiri dari 3 aspek, yaitu 
: kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan. Hasil kelayakan dari ahli materi 
menunjukkan bahwa rata-rata presentase penilaian terhadap LKPD dan media 
pembelajaran yang telah dikembangkan sebesar 80% dengan kriteria layak. Pada aspek 
pertama yaitu kelayakan isi, secara umum LKPD tersebut memiliki keakuratan dalam 
materi pemahaman konsep perkalian, soal yang terdapat dalam LKPD juga sudah 
sesuai dengan materi, namun tingkat kesulitan soal masih kurang sehingga ahli materi 
menyarankan untuk menambahkan soal-soal yang bersifat HOTS, agar siswa memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah. HOTS (High Order Thingking Skills) 
merupakan kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi, dan mengubah 
pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif dalam 
menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah pada situasi baru (Dinni, 2018). 
Untuk aspek kedua yaitu penyajian, secara umum materi yang disajikan konteksnya 
sudah cocok dengan pengalaman siswa, namun dapat ditambahkan sedikit gambaran 
mengenai pengertian dari materi perkalian bilangan cacah tersebut. terakhir, pada aspek 
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ketiga yaitu kebahasaan, secara umum bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 
dipahami oleh siswa. Menurut Widiyani (dalam Mufliva & Iriawan, 2022) tujuan dari 
validasi kelayakan ahli materi tersebut adalah untuk mengetahui kesesuaian antara 
konten bahan ajar dengan kebutuhan siswa. 
 Selanjutnya, untuk hasil validasi dari ahli media, peneliti deskripsikan pada tabel 
4 dibawah ini:  

Tabel 4. Hasil Penilaian ahli media 

Aspek Presentase Kriteria 

Tampilan 94% Sangat Layak 
Kelayakan Isi 90% Sangat Layak 

 
 Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil validasi dari ahli media terdiri dari 2 aspek, yaitu 
: tampilan dan kelayakan isi. Hasil kelayakan dari ahli media menunjukkan bahwa rata-
rata presentase penilaian terhadap LKPD dan media pembelajaran yang telah 
dikembangkan sebesar 92% dengan kriteria sangat layak. Aspek pertama yaitu 
tampilan, secara keseluruhan tampilan media pembelajaran sudah sangat menarik dan 
kombinasi warna yang digunakan dalam LKPD serta media pembelajaran juga cukup 
menarik. Dan aspek yang kedua yaitu kelayakan isi, secara umum cakupan isi dari LKPD 
dan media pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran serta media 
pembelajaran yang dikembangkan juga efektif untuk belajar mandiri.  
 Selain melakukan uji validasi kepada ahli materi dan ahli media, peneliti juga 
melakukan uji terbatas kepada 5 orang peserta didik mengenai LKPD dan Media 
Pembelajaran yang dideskripsikan pada tabel 5 dibawah ini : 
 

Tabel 5. Hasil Uji Terbatas terhadap Peserta Didik 

Aspek Presentase Kriteria 

Kemudahan penggunaan 
media pembelajaran 

88% Sangat Layak 

Respon Peserta Didik 92% Layak 

 
 Berdasarkan tabel 5 diatas, tanggapan peserta didik terhadap LKPD dan media 
pembelajaran dinilai berdasarkan 2 aspek yaitu aspek kemudahan penggunaan media 
pembelajaran dengan perolehan presentase 88% dengan kriteria sangat layak dan 
aspek respon peserta didi dengan perolehan presentasen 92% dengan kriteria sangat 
layak. Pada aspek pertama, secara keseluruhan siswa dapat menggunaan media 
pembelajaran yang telah dikembangkan sesuai arahan dengan mudah. Dan untuk aspek 
kedua yaitu respon peserta didik sangat positif, peserta didik juga merasa pembelajaran 
yang dilaukan menjadi menyenangkan. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas, pengembangan LKPD dan media 
pembelajaran kantong perkalian matematika ini berada pada kategori valid sehingga 
sangat layak digunakan baik dari segi konten maupun penyajian. Terdapat beberapa 
prinsip yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan media kantong perkalian 
matematika ini. Prinsip pertama yaitu Visible (mudah dilihat), Interesting (menarik), 
Simple (sederhana), Useful (isinya berguna/bermanfaat), Accurate (benar), dan 
Legitimate (masuk akal) (Miftah, 2013). 
 

SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 1) LKPD dan media pembelajaran bidang kajian pemahaman 
konsep perkalian matematika ini dikembangkan secara berkelanjutan berdasarkan hasil 
validasi ahli materi dengan penilaian sebesar 80% dengan kriteria layak. 2) LKPD dan 
media pembelajaran bidang kajian pemahaman konsep perkalian matematika ini 
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dikembangkan secara berkelanjutan berdasarkan hasil validasi ahli media dengan 
penilaian sebesar 92% dengan kriteria sangat layak. 3) LKPD dan media pembelajaran 
bidang kajian pemahaman konsep perkalian matematika ini dikembangkan secara 
berkelanjutan berdasarkan hasil respon peserta didik dengan penilaian sebesar 87% 
dengan kriteria sangat layak. Oleh karena itu, LKPD dan media pembelajaran ini layak 
digunakan oleh peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian 
bilangan cacah. Berdasarkan simpulan yang telah diungkapkan sebelumnya, peneliti 
merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan uji coba produk 
lebih dari lima siswa agar hasil uji coba produk lebih akurat, selain itu diharapkan materi 
yang dikembangkan pada produk lebih diperdalam khususnya pada konsep perkalian. 
Sehingga diharapkan hasil pengembangan LKPD dan media pembelajaran ini dapat 
digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan produktif.   
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